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Tujuan penehttan 11 adatah untuk mengevaluast apakah pola produkst kamn
grey prima vang diterapkan oleh perusahaan Tekstil "Kusumatex” Yogyakarta tahun
1998 sudah optimal, dan mefthat'menentukan P Hla produkst apa yang paling optimal
diterapkan di Perusahaan Teksul "Kusumatex” untuk tohun 2000

Untuk menjawab permasaiahan vang ada. penuiis menggunakan teknik
anaiisis data vaitu fncremenial (ot Analysis vang terdint darn biava simpan, biava
lembur, biaya perpuraran tenaga kerja, dan biaya sub kontrak untuk masing-masing
pola produkst {pola produkst konstan, bergelombang,dan moderat).

Berdasarkan hasil anabsis data ditemukan, pka perusahaan menggunakan
pola  produksi  konstan  maka perusahaan akan  mengeluarkan  biava
tambahaniizeremeniail cost sebesar Rp 31336300~ - unwek pola produkst
pergciombang sebesar Rp 10341 200.- | dan untuk pola produkst moderat schesar
Rp 7.983400.- Tetapr pada kenvataannva perusahaan Teksul “Kusumatex”
Yogvakarta men:g nakan poia produkst vang udak sepenuhnva moderatl, bukan
bergeiombang. juga bukan konstan, tetapt menggunakan pofa produkst seperti vang
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teriihat pada ha i'man 49, vang memmbulkan biava sebesar Rp 19.5378.10G.-. Apahiia

perusahaan  memihih  pela produkst moderat, maka  perusahaan akan  dapat
menghemat biava sebesar Rp 11.392.700 - ‘?eu:mgh hastl perhriungan untuk
tahun 2000 diketahui bahwa pola produksi moderat merupakan poia produks: vang
paiing optimai digunakan oich perusahaan, karena dengan pola produks: moderat int
akan dikeluarkan biava ;ambanan terendah (minimum) dibandingkar. bila perusahaan
memakai poia produbs vang lain, Besamya biava tambahan untuk masing-masing
pola produksi adalah unwuk pola produkst konstan sebesar Rp 20 702900 - ¢ pola
produksi bergeiombang sebesar Rp 1 2. 5308 00U - | dan untuk poia produkst moderat
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sehesar Rp 11,603 4446 -
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The purposes of this research are to evaluate whether the production pattern
of prnime grey textile applied at “Kusumatex™ Textile Factory in 1998 was optimal or
not, and to determine the most optimal production pattern applied for the vear
of 2000.

For answering those problems the writer used Incremental Cost Analysis,
consisting of storage cost. overtime cost, labor rotation cost. and subcontraci cost for
each production pattern (i.e. constant, fluctuating, and moderate production pattern).

Based on the data analysis, the findings are - 1f the company used constant
production pattern. 1t would spend 1meremental cost Rp 31 556 500 - 1f 3t nsad
fluctuating production patiern the incremental cost would be Rp 10.541.200.- and 1
it used moderate production pattern. the incremental cost would be Rp 7.985.400 -
I fact, "Kusumatex” Textile Factory used neither constant, nor fluctuating. nor
moderate production pattern, but it used production pattern presented on page 49,
which caused incremental cost Rp 19.378 100~ 1f the company had used moderate
production pattern, 1t would have saved Rp 11.392.700.-. For the vear 2000 the
writer concluded that moderate production pattern wiil be the most optimal pettern,
because it will cause the minimum mcremental cost. For the vear 2000, incremental
cost will be Rp 20.702.900.-. Rp 12.308.000.- and Rp 11.603.400.- using constant,
fluctuating, and moderate production pattern respectively





